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Penelitian ini  dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan suami istri menikah diusia muda dan gambaran keberhasilan
pernikahan suami istri yang menikah diusia muda

Subyek dalam penelitian ini adalah 3 pasang suami istri yang memang
sudah menikah diusia muda. Teknik pengumpulan data dilakukan dalam
penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Jenis wawancara
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam (in-depth
interview). Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
observasi non partisipan, dimana peneliti tidak terlibat secara langsung dalam
kegiatan sehari-hari subyek.

Dari temuan penelitian, diperoleh bahwa Subyek pertama faktor yang
menyebabkan suami/ istri menikah diusia muda adalah faktor KTD (Kehamilan
tidak diinginkan) dan suami istri ini juga bisa menyesuaikan pernikahannya
dengan baik, hal ini sesuai dengan semua kriteria keberhasilan penyesuaian
pernikahan, yaitu kebahagiaan suami/ istri, hubungan yang baik dengan anak,
penyesuaian yang baik pada anak, mampu menghadapi perbedaan pendapat
dengan baik, kebersamaan, penyesuaian keuangan yang baik, dan penyesuaian
dengan keluarga yang baik. Subyek kedua faktor yang menyebabkan suami/ istri
menikah diusia muda adalah faktor orangtua, dimana orangtua menerima lamaran
dari suami dan suami/ istri ini juga bisa menyesuaikan pernikahannya dengan
baik, hal ini sesuai dengan kriteria keberhasilan penyesuaian pernikahan, yaitu
kebahagiaan suami/ istri, mampu menghadapi perbedaan pendapat dengan baik,
kebersamaan, penyesuaian keuangan yang baik, dan penyesuaian dengan keluarga
yang baik. Subyek ketiga faktor yang menyebabkan suami/ istri menikah diusia
muda adalah faktor orangtua, dimana kedua pihak keluarga telah sepakat untuk
menikahkan purta putrinya dan suami/ istri ini juga bisa menyesuaikan
pernikahannya dengan baik, hal ini sesuai dengan kriteria keberhasilan
penyesuaian pernikahan, yaitu kebahagiaan suami/ istri, mampu menghadapi
perbedaan pendapat dengan baik, kebersamaan, penyesuaian keuangan yang baik,
dan penyesuaian dengan keluarga yang baik.
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